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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dirga Agung, S.H,M.H. dan Andi
Dewi Pratiwi, S.H.M.H. yang dilaksanakan pada akhir Februari tanggal 26 Februari 2022,
bertempat di RT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng, Kota Makassar ini telah memberikan
sumbangan yang sangat berarti bagi warga masyarakat khususnya di RT.013/RW.01 Kelurahan
Banta-Bantaeng, mendapat sambutan yang sangat baik dan antusiasme yang tinggi. Penyuluhan
Hukum tentang Peningkatan Kesadaran Hukum Masyarakat ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-
Bantaeng sebagai Upaya Preventif terhadap Kecelakaan Lalu Lintas yang dilaksanakan ini
merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas, sehingga
diharapkan dengan penyuluhan hukum ini dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk mencegah
kecelakaan lalu lintas dan peran serta masyarakat meningkatkan kesadaran hukum di lingkungan
ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng sebagai upaya preventif untuk mengurangi resiko
terjadinya kecelakaan di jalan raya. Seperti akhir-akhir ini banyak terdapat pemberitaan
mengenai Kemacetan dan kecelakaan lalu lintas yang merupakan masalah yang masih menjadi
perhatian penting dalam dunia transportasi, Banyak kota - kota besar di Indonesia yang
mengalami kemacetan pada setiap penggal jalannya, yang disebabkan oleh tingginya jumlah
kendaraan tidak diimbangi oleh kapasitas jalan sehingga pada saat jam puncak akan terjadi
kemacetan. Kurangnya perhatian masyarakat pengguna jalan terhadap pelanggaran lalu lintas
menjadi penyebab utama terhadap masalah lalu lintas, tercermin dari tingginya angka korban jiwa
atau nyawa manusia akibat kecelakaan yang terjadi setiap waktu.

Kata kunci— Kesadaran Hukum, Preventif, Kecelakaan Lalu Lintas

ABSTRACT

Community service activities carried out by Dirga Agung, S.H., M.H. and Andi Dewi Pratiwi, S.H., M.H.
which was held at the end of February 26, 2022, located at RT.013/RW.01 Kelurahan Banta-
Bantaeng, Makassar City, has made a very meaningful contribution to the community, especially in
RT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng, received a very good reception and high enthusiasm.
Legal Counseling on Increasing Community Legal Awareness ORT.013/RW.01 Banta-Bantaeng
Village as a Preventive Effort against Traffic Accidents that is carried out is one way to prevent traffic
accidents, so it is hoped that this legal counseling can be used as a first step to prevent traffic accidents
and community participation to increase legal awareness in the ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-
Bantaeng as a preventive effort to reduce the risk of accidents on the highway. As lately there has
been a lot of news about traffic jams and accidents which are problems that are still an important
concern in the world of transportation. Many big cities in Indonesia experience congestion at every
part of the road, which is caused by the high number of vehicles not being matched by road capacity
so that during peak hours there will be congestion. The lack of attention of road users to traffic
violations is the main cause of traffic problems, reflected in the high number of fatalities or human
lives due to accidents that occur every time.

Keywords— Legal Awareness, Preventive, Traffic Accident
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk menyebabkan kebutuhan akan transportasi lalu
lintas semakin meningkat. Selain itu juga membuat sarana dan prasarana lalu lintas
terkendali. Kepadatan volume lalu lintas akan menyebabkan akses jalan sulit untuk
dilalui, berbagai aktivitas pengguna jalan tidak nyaman, sehingga secara tidak langsung
akan menimbulkan risiko permasalahan lalu lintas, Seperti kemacetan dan kecelakaan
yang akan berdampak pada turunnya kinerja pelayanan jalan. Kecelakaan lalu lintas
merupakan suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang 3 mengakibatkan korban manusia
dan/atau kerugian harta benda (UU No. 22 pasal 24 Tahun 2009). Kemudian, hasil diskusi
pengusul kegiatan PKM dengan stakeholder (ketua ORT.013 (Bpk.Zainuddin) dan ketua
RW.01 (Bpk.Firdaus, S.sos)) setempat, diterangkan bahwa benar di wilayah tersebut
seringkali terjadi kecelakaan akibat kurangnya kesadaran hukum masyarakat setempat
dalam hal tertib berlalu lintas. Kecelakaan yang terjadi di daerah tersebut terfokus pada
titik yang dimana terdapat perempatan atau pertigaan jalan raya. Universitas Atma Jaya
Makassar dan Universitas Sulawesi Barat berkolaborasi sebagai institusi pendidikan
khususnya Fakultas Hukum merasa memiliki tanggung jawab untuk memberikan
penyuluhan hukum mengenai kesadaran hukum berlalu lintas sebagai upaya preventif.
Untuk mencapai maksud di atas, maka diadakan penyuluhan hukum kepada masyarakat
di lingkungan RT.013 Kelurahan Banta-Bantaeng mengenai pentingnya keselamatan
berlalu lintas di jalan raya.

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Kesadaran hukum masyarakat dalam berkendara di jalan raya di Indonesia dinilai
masih kurang/minim. Aturan hukum dan peran penegak hukum masih belum mampu
meminimalisir angka kecelakaan lalu lintas di jalan raya. Hal ini menimbulkan beberapa
pemikiran permasalahan antara lain:

1. Penerapan hukum lalu lintas di wilayah ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng
sebagai upaya preventif untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di jalan
raya.

2. Peran serta masyarakat untuk meningkatkan kesadaran hukum di lingkungan
ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng sebagai upaya preventif untuk
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di jalan raya ?

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Dalam kegiatan PKM ini tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk menganalisis penerapan
hukum lalu lintas di wilayah ORT.013/RW.01 Kelurahan Banta-Bantaeng sebagai upaya
preventif untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan di jalan raya serta peran serta
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran hukum di lingkungan ORT.013/RW.01
Kelurahan Banta-Bantaeng sebagai upaya preventif untuk mengurangi resiko terjadinya
kecelakaan di jalan raya. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran bagi ilmu pengetahuan hukum, secara khusus bagi masyarakat umumnya.
Selain itu, hasil kegiatan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
sumbangan pemikiran, khususnya tentang kesadaran hukum masyarakat berlalu lintas di
jalan raya sebagai upaya preventif terjadinya kecelakaan lalu lintas.
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METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan hukum ini adalah :

1. Metode Penyuluhan atau ceramah

2. Ceramah dilakukan melalui presentasi di pendopo ruang rapat/pertemuan
masyarakat setempat.

3. Setelah pemaparan materi aturan hukum lalu lintas dan arti rambu-rambu lalu
lintas, dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan tanya jawab mendalam.

4, Agar masyarakat setempat yang hadir lebih memahami tentang penyuluhan hukum

ini,
selain ceramah dan diskusi interaktif, juga disebarkan materi penyuluhan atau
berupa print out materi.

5. Sosialisasi juga dilakukan dengan menerangkan kelengkapan berkendara serta
menyerahkan kompilasi peraturan perundang-undangan terkait tertib berlalu
lintas di jalan raya.

Selain itu, untuk mencapai target luaran yang diharapkan dari pelaksanaan
program kegiatan Penyuluhan Hukum ini, ada beberapa metode yang digunakan
berdasarkan National Learning Laboratories Bethel Maine.USA, antara lain :

1. Lecture, yakni dilakukan dengan metode seminar dan kuliah umum agar
masyarakat yang hadir memperoleh informasi yang benar tentang tertib berlalu
lintas jalan raya.

2. Reading, yakni dengan memperkenalkan baerbagai literatur tentang tertib berlalu
lintas di jalan raya.
3. Audio Visual, mempresentasikan video tentang segala bentuk kelengkapan serta

kegiatan-kegiatan tentang tertib berlalu lintas di jalan raya.
4, Practice by doing, yakni aplikasi praktis dari teori yang diperoleh lewat aksi nyata

di lapangan.

Pada akhir kegiatan, dibuat rencana aksi untuk memantau dan mengevaluasi situasi
lalu lintas yang terjadi di lingkup RT.013 Kel. Banta-Bantaeng setelah kegiatan
penyuluhan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan Penyuluhan Hukum :

a. Masyarakat RT.013 Kel. Banta-Bantaeng yang menghadiri kegiatan PKM
mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan yang baru berkaitan dengan jenis
dan fungsi rambu/marka jalan, serta dasar hukum lalu lintas.

b. Memberikan penyadaran, pemahaman, dan menguatkan kembali peran
masyarakat mengenai cara berkendara dan berlalu lintas yang benar dan sesuai
aturan hukum yang berlaku sebagai upaya preventif resiko kecelakaan lalu lintas.

c. Materi dan kegiatan yang diberikan oleh narasumber juga bermanfaat sebagai
internalisasi nilai pribadi/individu untuk membentuk sikap sadar terhadap hukum
berlalu lintas.

d. Kegiatan penyuluhan ini menjadi simbol kerjasama antar dosen hukum Universitas
Atma Jaya Makassar dan Universitas Sulawesi Barat, sekaligus dapat membangun
Kerjasama dengan mitra dalam lingkup masyarakat RT.013 Kel. Banta-Bantaeng.
Adapun kegiatan ini sebagai bentuk tanggung jawab pengabdian Perguruan Tinggi
di tengah-tengah masyarakat.
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